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Saat ini, perkembangan teknologi informasi telah mencapai tingkat yang sangat
canggih. Teknologi informasi muncul di bermacam-macam bidang kehidupan,
salah satunya pada bidang pendidikan. Dalam era digital yang terus berkembang,
peran teknologi informasi sangat dominan dalam mengubah dunia pendidikan.
Dalam artikel ini, kita akan membahas dampak positif yang ditimbulkan oleh
pemanfaatan teknologi informasi dalam memenuhi kebutuhan sumber informasi
dan pembelajaran. Selain itu, Teknologi informasi tidak hanya memperluas akses
ke sumber informasi yang relevan dan terkini tetapi juga memungkinkan
pembelajaran jarak jauh yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan individu
mahasiswa. Artikel ini juga membahas isu-isu yang penting untuk diperhatikan
dalam konteks pendidikan. Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk
mengetahui seberapa besar manfaat dari teknologi yang telah dilakukan para
mahasiswa pada proses pencarian informasi maupun pembelajaran. Penelitian ini
juga membahas tentang pendapat mahasiswa IImu Komunikasi, Univesitas Negeri
Jakarta, terhadap pemanfaatan teknologi dalam proses pencarian informasi
maupun pembelajaran dengan menggunakan metodologi kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei yang
dilakukan dengan pengumpulan data dalam formulir Google (g-form) yang
dibagikan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa
sangat bergantung pada teknologi informasi, baik dalam bentuk media digital
seperti e-book dan platform pembelajaran online, maupun perangkat seperti
laptop dansmartphone, untuk mendukung kegiatan belajar dan pencarian
informasi.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Pembelajaran, Sumber Informasi

Currently, the development of information technology has reached a very
sophisticated level. Information technology appears in various areas of life, one of
which is education. In the digital era that continues to develop, the role of
information technology is very dominant in changing the world of education. In this
article, we will discuss the positive impacts caused by the use of information
technology in meeting the needs for information and learning resources. In
addition, information technology not only expands access to relevant and up-to-
date information sources but also allows distance learning that is more flexible and
tailored to students' individual needs. This article also discusses issues that are
important to pay attention to in the educational context. The aim of this research is
to find out how much benefit students have gained from technology in the process
of searching for information and learning. This research also discusses the opinions
of Communication Science students, Jakarta State University, regarding the use of
technology in the process of searching for information and learning using
quantitative methodology with descriptive research types. The data collection
method was carried out through a survey conducted by collecting data in a shared
Google form (g-form). Research findings indicate that the majority of students are
highly dependent on information technology, both in the form of digital media such
as e-books and online learning platforms, as well as devices such as laptop and
smartphones, to support learning activities and information seeking.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah ber-
hasil mengubah cara kita dalam mengakses,
memproses, dan berbagi informasi secara
signifikan. Hal ini telah memberikan peluang
besar bagi pendidikan guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran, menyesuaikan diri
dengan berbagai macam gaya belajar, dan
memfasilitasi akses ke sumber daya pendidi-
kan yang lebih luas. Perubahan zaman telah
menciptakan banyak hal baru dan lebih baik.
Misalnya saja perkembangan pada ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkem-
bangan ini telah menyebabkan ledakan tek-
nologi yang memainkan peran penting dalam
penelitian. Teknologi yang digunakan tidak
terbatas pada internet dan perangkat elek-
tronik yang kita ketahui saja. Pemrosesan,
penyimpanan, dan transmisi data mulai mem-
baik (Gani, 2016). Sebelumnya, diperlukan
waktu dan ruang yang lebih besar untuk ma-
nusia memperoleh informasi. Namun, pada
zaman sekarang, teknologi dengan mudah
meminimalisir semuanya (Meganingrum et
al., 2023).

Teknologi sudah menjadi kekuatan uta-
ma pada berbagai lapisan masyarakat, teru-
tama pada era 4.0 atau sering disebut dengan
era industri digital. Banyak kegiatan umum
yang kini menggunakan teknologi sebagai
peran penting dalam kehidupan (Widianto,
2021). Perkembangan teknologi menyebab-
kan masyarakat mengalami perubahan dalam
aktivitas sehari-hari, terutama dalam memu-
dahkan pencarian informasi. Sebelumnya,
masyarakat membutuhkan lebih banyak ruang
dan waktu untuk mengumpulkan informasi.
Saat ini, teknologi mempunyai kemampuan
untuk meminimalisir segalanya. Komunikator
dapat berkomunikasi dari mana saja. Tidak
diwajibkan bagi peserta komunikasi untuk
berada di lokasi khusus. Asalkan ada sinyal
komunikasi, kita dapat berkomunikasi kapan
saja (Meganingrum et al., 2023)

Saat ini, perkembangan teknologi infor-
masi telah mencapai tingkat yang sangat

canggih. Teknologi informasi muncul di ber-
macam-macam bidang kehidupan. Hadirnya
teknologi informasi membawa perubahan
pada seluruh aspek kehidupan (Putra & Rosit,
2022). Pada masa globalisasi saat ini, kema-
juan teknologi informasi maupun komunikasi
telah memungkinkan sebagian besar individu
untuk dengan mudah mengakses jaringan
sosial (internet). Dari anak kecil, remaja, hing-
ga orang tua juga telah mengenal internet.
Dukungan ini berasal dari semakin banyaknya
pengguna gadget maupun penawaran paket
internet atau provider yang saling bersaing
untuk menyediakan layanan yang terjamin
cepat aksesnya dan harga yang juga terjang-
kau (Tjahyantil, 2021).

Di bidang pendidikan dan pembelaja-
ran, pemanfaatan teknologi mampu beradap-
tasi terhadap perubahan-perubahan suasana,
metode, dan percepatan yang biasa terjadi
pada proses pelaksanaan pendidikan dengan
menerapkan langkah-langkah inovatif yang
positif dan kreatif. Kegunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat menumbuhkan rasa ke-
mandirian dan keaktifan masyarakat dalam
belajar (Widianto, 2021).

Mewabahnya Covid-19 di tahun 2019
telah berpengaruh sangat besar terhadap ber-
bagai aspek dalam kehidupan, termasuk da-
lam dunia pendidikan. Mastura dan Santaria
(2020) mengungkapkan bahwa dampak yang
ditimbulkan Covid-19 pada dunia pendidikan
sangat signifikan dan dapat dirasakan oleh
cukup banyak pihak, pertama kepala sekolah,
guru, siswa, dan dirasakan juga oleh orang
tua. Dikarenakan tingginya penyebaran virus
Covid-19 di Indonesia, perguruan tinggi ter-
masuk sekolah-sekolah, tidak beroperasi
(Rahman, 2021). Tutupnya lembaga pendi-
dikan tersebut memaksa institusi pendidikan
untuk mengubah cara mengajar dari kelas ke
metode online atau biasa disebut dengan
daring. Walaupun beberapa lembaga telah
mencoba menggunakan e-learning sebelum
pandemi, manfaatnya baru terbukti sepenuh-
nya saat ini. Pilihan ini sungguh tepat untuk
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dipilih demi menjamin keberlanjutan proses
belajar-mengajar (Nuryati et al., 2021).

Tak bisa diabaikan kenyataan bahwa
pandemi Covid-19 berdampak besar terhadap
penggunaan teknologi informasi dalam pen-
didikan di Indonesia. Dalam situasi ini, lem-
baga pendidikan perlu melakukan inovasi
terhadap metode pembelajaran. Manfaat
teknologi informasi tersebut sangat berman-
faat untuk proses pembelajaran di masa
pandemi. Bentuk inovasi itu adalah melalui
penyelenggaraan pembelajaran secara online
atau biasa dikenal dengan daring. Dulu, kita
belajar di sekolah, tetapi sekarang kita belajar
dari rumah secara daring (Sari, 2020).

Saat ini, pendidikan di Indonesia sema-
kin intensif menggunakan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Dapat
dilihat dari usaha mereka dalam membangun
infrastruktur pengadaan software, hardware,
jaringan internet, dan lainnya, sebagai lang-
kah untuk memenuhi kebutuhan akan metode
pembelajaran yang lebih baik (Budiman,
2017). Metode yang biasa digunakan dalam
memanfaatkan teknologi adalah dengan cara
menerapkan peran teknologi sebagai sarana
dan metode pembelajaran yang inovatif dan
kreatif bagi siswa. Pembelajaran mandiri ada-
lah sebuah perangkat yang terdiri dari pe-
rangkat keras dan lunak, yang memiliki tujuan
untuk mempermudah dan mencapai keberha-
silan proses belajar siswa. Penggunaan tek-
nologi informasi telah memberikan bantuan
besar, terutama dalam konteks pembelajaran
daring di tengah pandemi, karena terjadinya
pandemik menyebabkan proses dalam bela-
jar-mengajar dapat berjalan lancar. Pertum-
buhan teknologi, seperti teknologi informasi,
saat ini cukup canggih. Internet merupakan
rangkaian komputer yang sangat besar, ter-
hubung melalui protokol khusus untuk bertu-
kar informasi antar komputer. Jaringan ini
terdiri dari jutaan perangkat komputer yang
saling terhubung (Martin et al., 2022).

Melalui berbagai platform-learning, se-
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perti grup Whatsapp, classroom, google docu-
ment atau google formulir, serta zoom, inter-
net memiliki kemampuan untuk menghubung-
kan siswa dengan guru (Sari, 2020). Selain itu,
teknologi dapat meningkatkan interaksi pada
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat, seperti tablet atau laptop, lalu bisa
juga menggunakan proyektor maupun smart-
board. Sekarang, dalam situasi ini, guru dapat
memanfaatkan teknologi untuk membuat pre-
sentasi yang interaktif, menjelaskan konsep-
konsep yang abstrak, dan mengintegrasikan
berbagai media multimedia dalam proses pe-
ngajaran. (Mayasari, 2023). Berbagai kegiatan
yang bisa dilakukan melalui internet, seperti
e-learning, e-government, e-banking, e-com-
merce, dan sebagainya. Selain itu, teknologi
dapat meningkatkan interaksi dalam pembe-
lajaran dengan menggunakan perangkat, se-
perti proyektor, tablet, laptop, dan smart-
board (Martin et al., 2022).

Pada penelitian ini, akan membahas pe-
rihal bagaimana teknologi informasi berperan
maupun berdampak pada dunia pendidikan.
Menjelajahi beberapa aspek penting dalam
pemanfaatan teknologi informasi. Aspek-as-
pek ini meliputi akses yang tak terbatas ke
berbagai sumber informasi, kemampuan
untuk belajar jarak jauh, pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pribadi, kola-
borasi dengan orang lain, komunikasi yang
efektif, pemantauan kemajuan, evaluasi kiner-
ja, dan pengembangan keterampilan digital.
Lalu, mengulas semua agar dapat memberi-
kan pemahaman lebih baik mengenai peman-
faatan teknologi informasi secara optimal. Di
samping itu, juga akan membahas isu-isu yang
perlu dipertimbangkan dalam penggunaan
teknologi informasi dalam pendidikan, terma-
suk aksesibilitas, keamanan, dan privasi.

Penggunaan teknologi informasi dalam
pendidikan bukan hanya suatu tren, melain-
kan juga perubahan besar yang membentuk
masa depan pendidikan. Dalam artikel ini,
kami akan menjelaskan bagaimana teknologi
informasi telah membuka peluang untuk



Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Memenuhi Kebutuhan Sumber Informasi dan Pembelajaran| 73

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif,
inklusif, dan relevan dengan kebutuhan saat
ini. Dalam era ini, teknologi informasi sudah
menjadi rekan yang tidak dapat digantikan
dalam usaha memenuhi kebutuhan informasi
dan pembelajaran.

Namun, terdapat berbagai risiko mau-
pun tantangan terkait dengan penggunaan
teknologi dalam dunia pendidikan, termasuk
kecanduan pada teknologi, kurangnya terjalin
interaksi sosial yang sehat dan risiko keama-
nan informasi. Dengan demikian, pengawasan
maupun pengembangan strategi yang baik
diperlukan untuk memanfaatkan teknologi
supaya dampak baiknya dapat dimaksimalkan
(Mayasari, 2023). Dengan melihat latarbela-
kang tersebut, penelitian akan melihat tek-
nologi apa yang efektif digunakan pada proses
mencari informasi serta hambatan vyang
mungkin muncul dalam penggunaan teknologi
informasi dalam kegiatan mencari informasi
dan pembelajaran.

TINJAUAN PUSTAKA

Teknologi Informasi

Teknologi informasi (IT) sama seperti tekno-
logi pada umumnya, hanya saja informasi
yang menjadi komoditas diolah olehteknologi.
Pada permasalahan ini, dalam teknologi
terkandung nilai-nilai ekonomi. Terdapat nilai
komersial pada pengolahan teknologi infoma-
si, seperti teknologi database, maupun tekno-
logi keamanan, yang semuanya bisa dijual.
Kumpulan pengetahuan atau knowledge me-
rupakan suatu bentuk teknologi yang disebar-
kan melalui tumpukan kertas (stacked of
papers), namun saat ini disebarkan melalui
bentuk CD-ROM (Warsita, 2014). Kemajuan
Teknologi Informasi (TI) memberikan keuntu-
ngan besar dalam menerapkan sistem infor-
masi yang dapat menjadi penyelesaian bagi
organisasi maupun manajemen untuk menga-
tasi berbagai permasalahan manajemen yang
timbul. Teknologi informasi meliputi semua
perangkat keras maupun lunak, dan metode
yang dimanfaatkan untuk mendapatkan, me-

ngirim, memproses, menganalisis, menyim-
pan, mengelola, dan menggunakan data de-
ngan tujuan yang bermanfaat (Warsita, 2014).
Teknologi Informasi bertujuan untuk meno-
long manusia dalam menjalani hidup agar
lebih mudah dan tentunya lebih baik.
Umumnya, kumpulan sistem informasi
yang digunakan pada perusahaan biasa
disebut sebagai teknologi informasi. Dengan
adanya teknologi, hampir semua komputer di
dunia dapat terhubung satu sama lain, me-
mungkinkan mereka untuk berkomunikasi
satu sama lain, untuk saling menukar infor-
masi. Jenis informasi yang biasa dipertukarkan
meliputi teks, gambar atau video, dan juga
data suara. Dasarnya, teknologi tersebut
adalah proses yang dapat memaksimalkan
semua kegiatan internal maupun eksternal
yang dilibatkan dengan nilai serta memberi-
kan kemampuan untuk menciptakan model
bisnis baru (Pramanda et al., 2016)
Perkembangan pesat teknologi di da-
lam pendidikan bisa berdampak pada gaya
belajar siswa saat ini. Akses mudah ke infor-
masi yang melalui internet sudah diman-
faatkan banyak orang agar mendapatkan
materi yang pas dengan kebutuhan mereka
(Norhayati & Jayanti, 2020). Pembelajaran
modern menggunakan internet maupun web-
site telah mengembangkan media yang me-
miliki basic teknologi informasi dan juga
komunikasi, yang sering dikenal sebagai e-
learning. E-learning biasa memanfaatkan
jaringan internet dan website sebagai sarana
pembelajaran melalui komputer, supaya
dapat memudahkan para siswa dalam proses
pembelajaran (Rahman, 2021). Memanfaat-
kan jaringan sebagai sumber dalam mencari
informasi saat belajar mampu dilakukan
dengan cara browsing, mencari sumber daya,
mencari informasi, berkonsultasi, dan berko-
munikasi. Penggunaan internet untuk meman-
faatkan website dalam proses pembelajaran
bisa dilaksanakan melalui web, seperti centric
course, website course maupun website en-
hanced course (Rahman, 2021). Terdapat tiga
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aspek penting dari teknologi informasi yang
perlu diperhatikan, yaitu: (1) Data diolah dari
informasi, (2) memberikan makna, dan (3)
bermanfaat maupun berguna.

Di masa depan, teknologi informasi
akan menjadi aspek yang paling dominan di
dalam kehidupan. Teknologi informasi me-
mainkan peran yang signifikan dalam bidang
pendidikan, khususnya bidang e-education.
Dengan perkembangan pada teknologi infor-
masi yang terdapat pada bidang pendidikan,
pembelajaran masa kini menjadi lebih mudah.
Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses
internet untuk berkomunikasi dengan dosen,
melihat perkembangan nilai, mengecek admi-
nistrasi, melihat jadwal, serta mengirimkan
berkas tugas dan lain sebagainya.

Memanfaatkan teknologi dalam pem-
belajaran dapat memberikan kesempatan
kepada pendidik supaya dapat mengembang-
kan dan meningkatkan kompetensi profesi-
onal peserta didik. Harapannya adalah tek-
nologi informasi dapat meningkatkan peran
para pendidik dalam menggunakan dan meng-
optimalkan teknologi informasi untuk per-
baikan pembelajaran (Sukmawati, 2020).

Perubahan Paradigma dalam Pendidikan

Dalam era globalisasi, perkembangan tekno-
logi sudah berkembang dengan pesat, dan ju-
ga membawa perubahan yang sangat signi-
fikan. Setiap aspek kehidupan, termasuk
sistem pendidikan dan pembelajaran, dipe-
ngaruhi secara signifikan oleh perubahan.
Perubahan ini merupakan perubahan pada
sebuah isi menjadi sebuah proses. Belajar
mengenai cara dalam mempelajari sesuatu
lebih penting dari pada hanya dengan meng-
hafal fakta-fakta maupun konsep-konsep.
Sebab itu, pendidikan harus mempersiapkan
individu untuk menghadapi dunia yang penuh
dengan berbagai masalah yang muncul lebih
cepat dari pada solusinya. Pendidikan juga
harus mengajarkan individu bagaimana cara
menghadapi ketidakpastian dan ambiguitas
perubahan dengan cara yang terbuka. Setiap
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individu harus memiliki keterampilan yang
dapat terus diperbarui agar dapat memudah-
kan dalam berinteraksi dengan dunia yang
terus berubah.

Di bidang pendidikan, teknologi seperti
TIK telah mengubah cara pendidik menyam-
paikan materi kepada peserta didik. Peman-
faatan tersebut dalam pendidikan dapat ter-
lihat dari penggunaan komputer smartphone
dan jaringan internet sebagai sarana prasara-
na belajar bagi siswa (Aka, 2017). Model
pendidikan baru membangun masyarakat
terpelajar, masyarakat cerdas, sehingga mau
tidak mau kita harus mengubah model dan
sistem pendidikannya. Kepentingan formalitas
dan legalitas tetap diperhatikan, namun sub-
stansi juga harus diutamakan dan tidak boleh
diabaikan demi mencapai kesempurnaan for-
malitas. Dengan adanya paradigma baru ini,
praktik pembelajaran dapat mengalami perge-
seran menuju pembelajaran yang pastinya
lebih fokus terhadap teori. Pembelajaran bi-
asanya akan difokuskan dalam mengembang-
kan kemampuan intelektual melalui interaksi
sosial budaya, sehingga dapat didorong untuk
membangun sebuah pemahaman dan penge-
tahuan mereka dalam permasalahan sosial.
Proses ini biasanya akan dimulai dari sebuah
pengetahuan awal menuju perspektif budaya
(Nurbaity & Dewi, 2021).

Tren perubahan pada dunia pendidikan
akan selalu ada dan tujuannya adalah untuk
mengembangkan masyarakat, yaitu individu
mampu hidup nyaman dengan adaptasi ter-
hadap perubahan dan tidak bergantung pada
kepastian. Pada masa depan, keterampilan
mengatasi hal-hal baru dengan tepat akan
lebih berharga dibandingkan keterampilan
menghafal dan mengulang hal-hal lama.
Diperlukan pemikiran yang kreatif, kritis,
efisien, dan inovatif untuk hal ini sehingga
berkembang seiring memasuki abad ke-21
(Norhayati & Jayanti, 2020).

Peran Media Sosial dalam Pendidikan
Diakui, perkembangan media sosial pada ta-
hun-tahun terakhir sudah membawa peruba-
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han di berbagai bidang, termasuk pendidikan.
Menyediakan wadah berbagi pengetahuan
dan sumber daya pendidikan merupakan
salah satu peran utama pendidikan. Salah satu
keuntungan besar yang dimiliki oleh media
sosial adalah kemampuannya untuk melewati
batasan geografis. Dengan adanya media
sosial, guru dan siswa tidak lagi terikat oleh
batasan ruang dan waktu. Pada masa kini,
para pendidik mempunyai kesempatan agar
terhubung dengan rekan-rekannya secara
global, dapat berbagi pengalaman, dan me-
ngambil pelajaran dari praktik-praktik terbaik
yang ada.

Kini, pelajar merupakan salah satu
pengguna aktif media sosial. Mereka meman-
faatkannya untuk berkomunikasi dengan
teman-teman baik yang berdekatan maupun
yang jauh tanpa perlu bertatap muka secara
langsung. Bagi para pelajar, media sosial
bukan hanya sebagai sumber informasi
menarik, tetapi juga telah menjadi bagian
gaya hidup yang penting (Tjahyantil, 2021).
Selain itu, sosial media juga menciptakan
dorongan untuk berkolaborasi antara siswa, di
mana siswa diberi kesempatan untuk berin-
teraksi dan kolaborasi dalam proyek, tugas,
atau diskusi melalui platform, seperti grup
diskusi online atau aplikasi berbagi file. Dalam
kolaborasi ini, siswa dapat memperluas sudut
pandang mereka, belajar dari satu sama lain,
serta dapat mengembangkan keterampilan
sosial dan kerjasama yang sangat penting dan
untuk nantinya diharapkan akan berguna
dalam dunia kerja yang semakin terhubung.

Media sosial bagi pelajar tidak hanya
berperan penting sebagai sarana mendapat-
kan informasi menarik dan bermanfaat tetapi
juga sudah menjadi gaya hidup bagi pelajar
masa kini. Penggunaan media sosial sebagai
sarana pembelajaran mendukung teori klasik,
yaitu teori pembelajaran sosial. Dengan me-
nggunakan media pada proses pembelajaran,
siswa dapat lebih mudah dalam menerima
pelajaran dengan baik dibandingkan tidak
menggunakan media tersebut. Media juga

mempunyai kemampuan untuk membuat sis-
wa lebih termotivasi dan antusias mengikuti
kelas (Tjahyanti, 2021).

Dalam hal ini, media sosial memberi
kesempatan bagi para siswa agar dapat me-
ngekspresikan kreativitas mereka. Dengan
penggunaan platform visual, seperti Insta-
gram atau YouTube, mereka dapat membagi-
kan karya seni, video edukatif, atau proyek
kreatif mereka. Dengan adanya ini, siswa
dapat mengasah keterampilan, baik dalam
komunikasi, presentasi, dan pemecahan ma-
salah. Selain itu, mereka juga akan mempe-
roleh rasa percaya diri yang kuat dalam
menyampaikan ide-ide kepada khalayak yang
lebih luas. Dengan mudahnya akses internet
saat ini, maka perlu penerapan yang baik
dalam penggunannya dikarenakan jejaring
sosial mempunyai dampak besar bagi semua
kalangan, termasuk pelajar.

Media sosial memainkan peran yang
penting dalam dunia pendidikan, memungkin-
kan kolaborasi, kreativitas, dan pembelajaran,
baik untuk guru dan siswa maupun dosen dan
mahasiswa. Dengan adanya media sosial,
pengetahuan dan pembelajaran tidak hanya
berkisar pada pengumpulan informasi, me-
lainkan juga dimanfaatkan sebagai alat bantu
Pendidikan
menggunakan media sosial fokus pada

dalam proses belajar.

pembelajaran individu dengan memanfaatkan
orang lain sebagai subjek pembelajarannya.
Selain itu, media sosial tidak hanya membahas
dampak teknologi in-formasi dan komunikasi,
tetapi juga teknologi komunikasi yang
diadopsi dan digunakan. Saat ini, peran
jejaring sosial sangat penting dalam proses
pembelajaran online, terutama ketika proses
belajar mengajar tidak terikat oleh ruang
kelas, jarak, atau waktu. Belajar secara online
dapat dilakukan melalui e-learning, di mana
pembelajaran jarak jauh menggunakan
teknologi atau jaringan pada komputer, atau
Internet (Gani, 2016).

METODE

Metodologi yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah metodologi kuantatif dengan
menggunakan survei. Survei dalam penelitian
ini dilakukan pada populasi yang beragam
ukuran, tetapi data yang telah dianalisis
diambil dari beberapa sampel yang berasal
dari populasi tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami kejadian, pola ko-
relasi dan distribusi antara variabel psikologis
maupun sosiologis.

Dalam penelitian ini pun dilaksanakan
bertujuan untuk mencari tahu penggunaan
teknologi internet dalam pemenuhan kebutu-
han sumber informasi dan pembelajaran bagi
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Jurusan
Imu Komunikasi, Angkatan 2023. Objek
adalah hal atau fenomena yang akan
dipelajari, diamati, atau dianalisis untuk
mengumpulkan data atau informasi yang
relevan. Objek penelitian merupakan entitas,
topik, fenomena, atau subjek yang objek
penelitian. Objek penelitian dipilih berdasar-
kan tujuan, pertanyaan atau hipotesis yang
nantinya akan diuji. Objek pada penelitian
yang akan dilakukan merupakan mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta, Jurusan Iimu
Komunikasi, Angkatan 2023. Penelitian ini
melakukan survei terhadap beberapa respon-
den tertentu yang dapat mewakili kelompok
populasi tertentu, yaitu mahasiswa ilmu ko-
munikasi UNJ angkatan 2023.

Populasi dan Teknik Pengumpulan Data
Populasi merujuk kepada jumlah keseluruhan
dari subjek yang sedang diselidiki. Populasi
pada penelitian ini merupakan mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta, Jurusan IImu Ko-
munikasi, Angkatan 2023, dengan jumlah 75
orang. Alasan pemilihan populasi ini karena
angkatan 2023 dari ilmu komunikasi merupa-
kan mahasiswa yang dalam kegiatan pembela-
jaran menggunakan teknologi informasi se-
bagai sumber informasi belajar untuk meme-
nuhi student workload yang ada pada sistem
pembelajaran SIAKAD.

Perhitungan untuk menentukan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin. Tujuan dari rumus tersebut
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adalah supaya mendapatkan jumlah sampel
atau responden pada sebuah penelitian.
Dengan populasi berukuran 75 dan tingkat
kesalahan yang diinginkan sebesar 3%. lJika
hasil yang diperoleh tidak berupa angka bulat,
peneliti dapat membulatkannya untuk men-
capai kesesuaian.

N
1+ N (e?)
n = sampel
N = populasi
e =error (3%)
75

Tr 75 anD) 70,25761

Dari perhitungan di atas, jumlah responden
dalam penelitian ini bulat menjadi 70 dari
total 75 orang. Ada 70 responden yang akan
diteliti lebih lanjut.

Pengumpulan data menggunakan tek-
nik yang diterapkan supaya mempermudah
dalam melakukan proses tersebut. Teknik
pengumpulan data ini dilangsungkan melalui
penyebaran kuesioner menggunakan bantuan
Google Formulir dan disebarkan melalui
WhatsApp Group. Kuesioner yang telah dise-
barkan berisi pertanyaan-pertanyaan menge-
nai topik penelitian yang akan diisi oleh res-
ponden. Berdasarkan data jumlah mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta, Jurusan limu Ko-
munikasi, Angkatan 2023, sebanyak 70 orang
dari 75 orang telah mengisi kuesioner pene-
litian melalui Google Formulir yang telah
disebarkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa antara
pemanfaatan teknologi informasi dalam pem-
belajaran dan peningkatan akses terhadap
sumber informasi yang relevan terdapat hu-
bungan positif. Analisis data mengindikasikan
bahwa mahasiswa yang lebih intensif meng-
gunakan teknologi informasi dalam pembela-
jaran cenderung memiliki akses yang lebih
baik ke sumber informasi yang relevan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 68
orang dari 70 orang responden dengan pre-
sentase 97,1% menggunakan perangkat tek-
nologi informasi, seperti komputer, smart-
phone, tablet dalam kegiatan pembelajaran
mereka hampir setiap hari.

Pertanyaan 1 Frekuensi Persentase

Setiap hari 68 97%
Beberapa kali dalam 2 3%
seminggu

Sekali dalam sebulan 0 0
Jarang atau tidak pernah 0 0
Total 70 100%

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pertanyaan Nomor Satu
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin

Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, Pro-
gram Studi llmu Komunikasi, menggunakan
perangkat teknologi informasi, seperti kom-
puter, smartphone, dan tablet dalam kegiatan
pembelajaran hampir setiap hari karena ada-
nya sejumlah alasan yang melibatkan kemu-
dahan, efisiensi, dan fleksibilitas. Berdasarkan
jenis perangkat teknologi yang paling sering
digunakan dalam pembelajaran adalah smart-
phone dan laptop dengan hasil presentase
89% dan 76% dari 70 orang responden.

Pertanyaan 3 Frekuensi Persentase
Internet 70 100%
Perpustakan sekolah 6 9%
Buku Cetak 19 27%
E-Book 28 40%
Total Responden 70 100%

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pertanyaan Ketiga
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin

Sebanyak 80% mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta, Jurusan Iimu Komunikasi yang mengi-
si kuesioner juga memilih artikel ilmiah se-
bagai jenis informasi yang paling sering dicari
secara online untuk keperluan pembelajaran
dan 50% memilih e-Learning sebagai jenis
informasi yang paling sering digunakan.

Pertanyaan 4 Frekuensi Persentase
Artikel ilmiah 56 80%
Video pembelajaran 31 44%
Sumber daya daring (E- 35 50%
learning)

Berita 25 36%
Total responden 70

Pertanyaan 2 Frekuensi Persentase
Komputer atau laptop 53 76%
Smartphone 62 89%
Tablet 2 3%
E-reader 2 3%
Total responden 70 100%

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pertanyaan Nomor Dua
Sumber: Data Primer Olahan Peneliti

Selain itu, mahasiswa umumnya mengakses
sumber informasi untuk keperluan pembela-
jaran melalui internet, perpustakaan sekolah,
buku cetak, maupun e-book dan dari semua
media yang disebutkan, sebanyak 70 respon-
den atau dengan presentase 100% memilih
internet sebagai media yang paling sering
digunakan untuk keperluan pembelajaran.

Tabel 4. Diagram Hasil Kuesioner Pertanyaan
Nomor Empat
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin

Untuk pertanyaan nomor lima, sebanyak 63
orang dari 70 responden menyebutkan bahwa
mereka setuju bahwa dengan adanya peman-
faatan teknologi informasi telah meningkat-
kan kemampuan mereka dalam pembelajaran
dan mereka merasa puas dengan penggunaan
teknologi informasi sebagai sumber informasi
dan pembelajaran.

Pertanyaan 5 Frekuensi Persentase
Ya 63 90%
Tidak 0 0
Mungkin 7 10%
Total 70 100%

Tabel 5. Hasil Kuesioner Pertanyaan Nomor Lima
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin

Hambatan Pemanfaatan Teknologi Informasi
Dijelaskan pada tabel 6, hasil penelitian me-
nunjukan bahwa 41 orang dengan presentase
59% menyebutkan bahwa hambatan utama
yang dialami dalam pemanfaatan teknologi
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informasi dalam pembelajaran adalah kesu-
litan dalam menemukan informasi yang rele-
van. Pada Tabel 7. Dijelaskan sebanyak 53%
responden merasa sangat puas terhadap pe-
manfaatan teknologi informasi dalam pembe-
lajaran karena teknologi dan 34% responden
merasa puas saja dengan teknologi infor-masi.
Hasil temuan ini, selaras dengan beberapa
hasil penelitian terdahulu. Salah satunya ada-
lah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Liu & yu (2023) yang menemukan bahwa ter-
dapat sejumlah tantangan dalam menyedi-
akan sumber belajar karena semakin populer-
nya sumber belajar, maka jumlah peserta
yang mengakses semakin banyak, mereka a-
kan semakin interaktif dalam bertukar pesan
dan semakin beragam sumber informasi yang
mereka butuhkan, sehingga memerlukan sis-
tem kontrol dan kebijakan keamaan dari ins-
titusi pendidikan untuk menjaga berbagai in-
formasi pribadi dan sensitif serta perlu pe-
ningkatan kapasitas untuk menjaga data yang
sangat besar untuk dikelola dengan baik.
Akibatnya, sistem teknologi informasi khusus-
nya e-learning perlu terus dikembangkan un-
tuk menyediakan layanan cerdas bagi maha-
siswa (Akbar et al., 2022; Alenezi, 2023).

Pertanyaan 6 Frekuensi  Persentase
Akses terbatas 25 36%
Kesulitan menemukan 41 59%
informasi yang relevan
Ketidakmampuan menge- 12 17%
lola waktu secara mandiri
Kurangnya keterampilan 7 10%
Gangguan lingkungan atau 40 57%
ketidakstabilan jaringan
Total responden 70

Tabel 6. Hasil Kuesioner Pertanyaan Nomor Enam
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin

Pertanyaan 7 Frekuensi Persentase
Sangat Puas 37 53%
Puas 24 34%
Cukup puas 9 13%
Tidak puas 0 0
Sangat tidak puas 0 0
Total 70 100%

Tabel 7. Hasil Kuesioner Pertanyaan Nomor Tujuh
Sumber: Data Primer Olahan Penelitin
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PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
perangkat teknologi informasi dalam kegiatan
pembelajaran sangat tinggi, bahkan hampir
semua responden menggunakan perangkat

teknologi informasi setiap hari dalam proses

pembelajaran. Perangkat teknologi informasi
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
beragam sumber belajar, termasuk e-book, jur
nal ilmiah, materi kuliah, video pembelajaran,
dan konten pendidikan online. Ini memung
kinkan mereka untuk memperluas pengeta-
huan dan memahami topik yang diajarkan
dengan lebih baik, selain itu perangkat tek-
nologi informasi juga memudahkan mahasis-

wa dalam menulis tugas, penelitian, dan pro-
yek akademis. Mereka dapat menggunakan

perangkat lunak pengolah kata, spreadsheet,
dan perangkat presentasi untuk menghasilkan
dokumen yang rapi. Selain itu, akses internet
memungkinkan mereka untuk mencari sum-
ber informasi dengan cepat.

Smartphone dan laptop adalah dua pe-
rangkat teknologi yang paling banyak digu-
nakan dalam pembelajaran karena smart-

phone dan laptop relatif mudah diakses oleh

mahasiswa. Banyak orang, termasuk maha-
siswa, umumnya memiliki kedua perangkat ini
dan dapat menggunakannya kapanpun de-
ngan koneksi yang baik, lalu keduanya sangat
fleksibel dalam penggunaannya. Mahasiswa
dapat menggunakan laptop dan smartphone
untuk mengakses sumber belajar, berkomu-
nikasi dengan dosen dan rekan, dan mengikuti
kursus daring. Mereka dapat menggunakan-
nya di mana pun dan kapan pun, seperti di ru-
ang kelas, perpustakaan, kafe, atau di rumah.

Mahasiswa memilih internet sebagai
akses utama dalam mencari sumber untuk
keperluan belajar karena internet menawar-
kan sejumlah keunggulan yang sangat meng-
guntungkan dalam hal aksesibilitas, keleng-
kapan informasi, dan efisiensi.Internet adalah
sumber informasi yang sangat luas dan be-
ragam. Mahasiswa dapat mengakses berbagai

jenis materi pembelajaran, termasuk e-book,
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jurnal ilmiah, artikel, video, presentasi, dan
banyak lagi. Hal ini memungkinkan mereka
untuk menjelajahi topik dengan lebih men-
dalam dan mendapatkan perspektif yang ber-
agam.

Terdapat beberapa permasalahan u-
mum yang sering dihadapi para pelajar dan
mahasiswa yang mengandalkan internet se-
bagai sumber dalam mencari informasi dan
pembelajaran. Kualitas informasi merupakan
salah satu alasan mengapa mahasiswa kesu-
litan dalam menemukan informasi yang re-
levan, karena tidak semua informasi yang ter-
dapat di internet akurat dan bisa dipercaya.
Mahasiswa juga perlu memiliki keterampilan
dalam mengevaluasi informasi untuk membe-
dakan antara informasi yang baik dengan
informasi yang tidak baik. Selain kualitas
informasi, pencarian yang tidak efisien juga
menjadi salah satu alasan mengapa maha-
siswa kesulitan dalam menemukan informasi
yang relevan, karena tidak semua mahasiswa
mempunyai kemampuan yang baik dalam
mencari informasi. Mereka mungkin tidak
tahu bagaimana memakai internet dengan
efektif atau merumuskan keyword yang se-
suai.

Hambatan selanjutnya adalah gangguan
lingkungan atau ketidakstabilan jaringan in-
ternet, 40 dari 70 responden menyebutkan
bahwa gangguan lingkungan maupun ketidak-
stabilan jaringan internet merupakan ham-
batan utama yang sering juga terjadi pada
mahasiswa. Hambatan ini bisa terjadi karena
karena koneksi internet yang tidak stabil.
Mahasiswa saat ini sangat mengandalkan
internet dalam pembelajaran, namun sering
kali koneksi internet menghambat mereka
dalam pembelajaran, Hal ini mungkin terjadi
karena mereka tinggal di kawasan yang akses
internetnya tidak memadai.Selain itu juga
hambatan bisa terjadi karena gangguan
lingkungan, faktor-faktor lingkungan tersebut
bisa seperti gangguan dari anggota keluarga
atau rekan, bising, dan gangguan lainnya yang
dapat mengganggu konsentrasi mahasiswa

dalam pembelajaran.

Kurangnya keterampilan dalam tekno-
logi juga merupakan hambatan yang sering
dialami oleh mahasiswa dalam pemanfaatan
teknologi informasi. Beberapa mahasiswa mu-
ngkin masih jarang menggunakan internet
dan tidak pernah mengasah keterampilannya
sehingga mereka kurang terampil dalam
menggunakan teknologi informasi.

Kelebihan dan kekurangan teknologi
informasi dalam kebutuhan pembelajaran
Media pembelajaran yang berbasis teknologi
informasi ini memiliki berbagai kelebihan dan
kekurangan bila dibandingkan dengan peng-
gunaan media pembelajaran lain. Kelebihan
tersebut antara lain, yaitu: (1) Informasi dapat
didapatkan dari akses yang luas. Dengan
adanya teknologi informasi, mahasiswa mam-
pu dengan lebih mudah mengakses informasi
dari mana saja melalui internet. Selain itu,
teknologi ini juga memberikan fleksibilitas
dalam hal waktu dan tempat. Fleksibilitas
waktu dapat meningkatkan efektivitas pem-
belajaran, membuatnya lebih efektif. Penggu-
naan teknologi informasi meningkatkan efek-
tivitas pembelajaran dibandingkan dengan
media pembelajaran lainnya, karena me-
mungkinkan mahasiswa untuk memilih me-
tode belajar yang sesuai dengan preferensi
mereka dan karena terdapat beragam cara
untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Dengan dukungan teknologi informasi, pema-
teri memiliki beragam cara untuk menyam-
paikan materi pembelajaran, karena teknologi
ini mendukung berbagai jenis materi. Mirip
dengan menggunakan gambar, audio, video,
simulasi, atau konten interaktif.

Selain kelebihan, media pembelajaran
yang berbasis teknologi informasi juga mem-
punyai kekurangan, yaitu: (1) Sulit menemu-
kan informasi yang relevan, dimana informasi
yang tersedia di internet masih terbatas dan
juga masih kurang bisa dipastikan keakurat-
annya; (2) Gangguan lingkungan dan teknis,
dimana masih kurangnya kestabilan internet
yang tersedia menyebabkan seringnya terjadi
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gangguan jaringan dalam proses pencarian
informasi; (3) Kurangnya kepahaman dalam
menggunakan teknologi informasi, masih ba-
nyak orang yang masih tidak terbiasa dalam
menggunakan teknologi tentunya akan meng-
hambat dalam proses pencarian informasi dan
pembelajaran.

SIMPULAN

Pemanfaatan teknologi informasi untuk me-
menuhi kebutuhan informasi dan pembela-
jaran adalah kemajuan penting dalam pen-
didikan modern. Teknologi informasi telah
memberikan akses yang tak terbatas kepada
berbagai sumber informasi, memberikan flek-
sibilitas dalam pembelajaran jarak jauh, dan
memungkinkan personalisasi pembelajaran.
Hal tersebut membuka sebuah peluang untuk
pendekatan pendidikan lebih efektif dan juga
inklusif. Kolaborasi, komunikasi, pemantauan,
serta evaluasi yang lebih baik sudah menjadi
bagian tak terpisahkan dalam proses pem-
belajaran. Selain itu, terdapat hal yang pen-
ting untuk diingat vyaitu teknologi hanya
merupakan alat. Keberhasilannya bergantung
pada bagaimana penggunaannya terintegrasi
dengan metode pembelajaran yang bijak dan
seperti tujuan pendidikan. Pada pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan, perlu
diberikan perhatian serius pada isu-isu seperti
aksesibilitas, keamanan, dan privasi. Tekno-
logi informasi, dengan pengelolaan yang hati-
hati dan kesadaran akan potensi serta risi-
konya, memiliki kemampuan untuk menye-
diakan manfaat yang besar dalam memenuhi
kebutuhan sumber informasi dan pembela-
jaran di zaman digital ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis dari survei yang dilakukan, adanya
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
dalam proses pencarian informasi dan pem-
belajaran bagi mahasiswa llmu Komunikasi,
Universitas Negeri Jakarta, dimana mereka
intensif menggunakan perangkat maupun me-
dia teknologi informasi dalam proses pembe-
lajaran dan pencarian sumber informasi yang
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relevan.

Tentunya pemanfaatan teknologi infor-
masi dalamusaha memenuhi kebutuhan sum-
ber informasi dan pembelajaran tidak bisa
lepas dari kelebihan maupun kekurangan yang
ada, kelebihan tersebut seperti luasnya akses
yang tersedia dalam pencarian sumber infor-
masi, fleksibilitas yang akhirnya didapat dalam
penggunaan teknologi informasi tersebut, dan
efektivitas yang didapat saat mengakses sum-
ber informasi dalam pembelajaran. Hambatan
atau kekurangan yang masih terjadi dalam
pemanfaatan teknologi informasi yaitu, masih
adanya kesulitan dalam menemukan informa-
si yang diinginkan diakibatkan masih terbatas-
nya informasi yang tersedia, kurangnya pe-
mahaman dalam penggunaan teknologi itu
sendiri yang akhirnya menghambat dalam
proses pencarian informasi, serta gangguan
dari lingkungan maupun teknis yang masih
terjadi dalam penggunaan teknologi informa-
si. Saran perbaikan untuk institusi pendidikan
agar lebih meningkatkan sumber pembela-

jaran berbasis teknologi yang berada di dalam

kampus agar mahasiswa lebih banyak men-
dapatkan sumber belajar dengan segala ke-
mudahan untuk aksesbilitas.
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